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Intervening (Studi Pada Perusahaan Sektor Industri Barang dan Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023)
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PENDAHULUAN

Perkembangan usaha yang pesat saat ini dapat meningkatkan persaingan di antara para pelaku bisnis. Persaingan global yang terus berkembang
mendorong perusahaan untuk mencari berbagai cara dalam mempertahankan eksistensinya. Akan tetapi, faktanya belum semua perusahaan yang ada
di Indonesia mampu bersiap menghadapi tantangan global ini secara efektif. [1]. Salah satu bentuk yang baik mengenai pengelolaan perusahaan dalam
mengatur dan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya dapat dilihat dari laporan keuangan. Laporan keuangan adalah informasi catatan keuangan
akuntansi mengenai kinerja suatu perusahaan sebagai evaluasi di akhir periode, sekaligus memberikan informasi mengenai keadaan perusahaan untuk
pihak eksternal ataupun internal dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan sebagai sumber informasi yang relevan yang berguna bagi para
pengguna. Namun, dalam mencapai tujuan ini, manajemen seringkali menghadapi ketidakpastian terkait kegiatan usaha perusahaan. Perusahaan
memiliki kebebasan untuk memilih metode penyusunan laporan keuangan, salah satunya adalah konservatisme akuntansi [2].

Konservatisme adalah pendekatan dalam menghadapi ketidakpastian, di mana tindakan atau keputusan diambil berdasarkan kemungkinan terburuk dari
situasi tersebut.[3]. Dalam konteks akuntansi, prinsip ini mengharuskan pengakuan biaya atau kerugian yang mungkin terjadi. Namun, pendapatan atau
keuntungan yang diharapkan tidak diakui segera, meskipun ada kemungkinan besar untuk itu. Konservatisme_mencerminkan sikap kehati-hatian
(prudent) dalam kondisi yang tidak pasti_terkait potensi yang_akan terjadi di masa depan, tetapi beberapa pihak menafsirkannya sebagai
kecenderungan untuk melaporkan transaksi keuangan secara pesimis. Jika hal ini_diterapkan,_akuntansi tidak akan mencerminkan nilai sejati
secara akurat, melainkan akan menunjukkan angka yang lebih rendah dari seharusnya. Kecenderungan ini muncul karena prinsip konservatisme
menekankan perlunya menunda pengakuan pendapatan dan mempercepat pengakuan biaya, sehingga dapat diartikan sebagai lebih mengantisipasi

kerugian daripada keuntungan[4]. Banyak pihak memiliki pendapat yang berbeda mengenai konsep konservatisme. Beberapa mendukung, sementara
yang lain menolak, karena mereka beranggapan bahwa laporan keuangan yang menggunakan prinsip ini dapat menghasilkan informasi yang bias,
sehingga kurang efektif sebagai alat evaluasi risiko perusahaan. Sebaliknya, konservatisme dapat mendorong peningkatan nilai perusahaan sekaligus
dapat menekan tindakan oportunistik yang biasa dilakukan oleh manager, dengan mengurangi kemungkinan pembayaran yang berlebihan kepada
manajer atau pemegang saham yang bersikap oportunistik. Prinsip ini diterapkan untuk mengurangi kecenderungan dalam melebih-lebihkan laba dalam
laporan keuangan serta menyeimbangkan optimisme yang mungkin dimiliki oleh manajer. Penyajian laba yang terlalu tinggi lebih berisiko daripada
penyajian laba yang lebih rendah karena dapat meningkatkan potensi tuntutan hukum [5].

Biaya politis adalah salah satu alasan yang menyebabkan adanya penerapan konservatisme akuntansi, yang timbul akibat perselisihan kepentingan
antara perusahaan dan pemerintah. Dalam hal ini, pemerintah bertindak sebagai wakil masyarakat yang memiliki kewenangan untuk memindahkan aset
perusahaan yang disalurkan kepada masyarakat. Konflik kepentingan ini terjadi karena tujuan perusahaan dan pemerintah berbeda. Perusahaan
berfokus pada keuntungan dan pengembangan usaha, sementara pemerintah bertujuan untuk membangun infrastruktur demi kesejahteraan
masyarakat. [6]. Untuk mencapai tujuannya, pemerintah memanfaatkan wewenangnya untuk memperoleh penerimaan dari perusahaan. Salah satu
sumber penerimaan negara adalah pajak. Perubahan kebijakan tarif pajak memberi kesempatan bagi perusahaan untuk menerapkan konservatisme
akuntansi. Dengan menerapkan konservatisme akuntansi, laba perusahaan cenderung lebih rendah. Akibatnya, Total pengalihan dana dari perusahaan
ke pemerintah juga akan mengalami penurunan [4].

Fenomena di sektor industri barang konsumsi di Indonesia menunjukkan tingkat konservatisme dalam penerapan akuntansi yang relatif rendah oleh
perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan. Banyak perusahaan yang tidak menerapkan konservatisme dengan baik, dan terdapat beberapa
kasus overstatement laba yang mencerminkan hal ini, seperti yang terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (PT TPS Food) antara tahun 2019
hingga 2020. PT TPS Food, yang merupakan perusahaan multinasional di bidang makanan ringan, diduga melakukan penggelembungan laporan
keuangan hingga mencapai Rp 4 triliun, terutama pada akun piutang usaha, aset tetap, dan persediaan. Selain itu, ada penggelembungan sebesar
Rp 662 miliar pada akun pendapatan. Kasus ini menyoroti rendahnya penerapan prinsip konservatisme akuntansi di Indonesia,_di mana
manajemen perusahaan tidak berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangan, mengakibatkan overstatement laba. Perusahaan cenderung
menunjukkan optimisme berlebihan dalam pengakuan laba, sehingga laba yang dilaporkan jauh lebih besar dari kenyataannya. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat emiten yang belum menerapkan prinsip kehati-hatian, sehingga menimbulkan dampak kerugian pada diri mereka beserta pihak terkait.
Kurangnya penerapan prinsip kehati-hatian juga dapat menyebabkan manipulasi laporan keuangan, yang berdampak negatif pada kepercayaan
pengguna laporan terhadap informasi yang disajikan oleh perusahaan [7].

Fenomena kedua melibatkan PT Inovisi Infracom, di mana perusahaan tersebut terbukti menyajikan informasi yang tidak akurat dalam laporan
keuangan. Akibatnya, Bursa Efek Indonesia (BEI) memberikan sanksi berupa penghentian sementara perdagangan saham perusahaan selama tahun
2015. Dalam laporan keuangannya, laba bersih perusahaan mengalami kenaikan signifikan, terutama dalam aspek arus kas masuk dan keluar yang
berhubungan dengan utang. Berdasarkan data keuangan, pembayaran utang tercatat sebesar Rp 124 miliar, sementara laporan arus kas menunjukkan
angka Rp 108 miliar. Selain itu, ditemukan ketidaksesuaian dalam evaluasi pengeluaran tunai untuk karyawan. Laporan keuangan tengah tahunan
mencatat total pengeluaran sebesar Rp 1,91 triliun, namun angka tersebut menurun drastis menjadi Rp 59 miliar pada kuartal ketiga tahun 2014 tanpa
penjelasan lebih lanjut. Perusahaan juga tidak mampu menjelaskan hubungan antara pembayaran tunai kepada karyawan dengan total kewajibannya
[8].

Beberapa faktor tertentu dapat mempengaruhi penerapan prinsip konservatisme di dalam suatu perusahaan. Faktor pertama Growth opportunity merujuk
pada peluang bagi perusahaan untuk melakukan investasi dalam hal-hal yang dapat mendorong pertumbuhan perusahaan kedepannya [9]. Perusahaan
yang tengah mengalami pertumbuhan cenderung menerapkan prinsip kehati-hatian dalam laporan keuangannya, karena semakin besar dana yang
dibutuhkan untuk investasi di masa depan, semakin besar pula dorongan perusahaan untuk menahan laba. Persaingan bisnis yang semakin sengit dan
berskala global menjadi tantangan yang memaksa perusahaan untuk terus berkembang dan beradaptasi secara dinamis [10]. Perusahaan
memperioritaskan dalam pengembangan berinvestasi, biasa disebut sebagai perusahaan dalam tahap pertumbuhan, cenderung mengadopsi
konservatisme akuntansi yangmana keuntungan terhitung rendah berbanding terbalik dengan akuntansi optimis yang mana keuntungan atau laba
terhitung jauh lebih tinggi. Perusahaan yang menerapkan akuntansi konservatif umumnya akan mengalami pesatnya pertumbuhan, hal ini disebabkan
karena adanya aktivitas investasi dengan memanfaatkan simpanan cadangan tersembunyi untuk digunakan. Semakin cepat pertumbuhan perusahaan,
semakin cenderung perusahaan untuk menerapkan akuntansi yang konservatif. Pertumbuhan perusahaan yang positif akan mendapatkan respons yang
baik dari investor, oleh karena itu nilai harga perusahaan di pasar yang konservatif akan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai bukunya, yang pada
gilirannya akan menghasilkan goodwill. Oleh karena itu, semakin tinggi peluang pertumbuhan, semakin konservatif laba yang dihasilkan. Besarnya laba



yang dihasilkan, menyebabkan penerapan konservatisme akuntansi dalam _[11]_

terdahulu yang_mengkaji. mengemukakan hasil bahwa
growth opportunity berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi [12]-[14]. Penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda
dimana Growth Opportunity berpengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi [9], [15] dan penelitian_lain menunjukkan bahwa
growth opportunity tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi [11], [16].
Faktor kedua adalah posisi Chief Executive Officer (CEO), atau yang dikenal sebagai direktur
utama, yang merupakan eksekutif tertinggi yang bertanggung jawab atas semua aktivitas operasional perusahaan [16]. CEO yang memasuki masa
pensiun akan berupaya melakukan upaya untuk peningkatan laba dengan cara praktik manipulasi, seperti mengurangi biaya yang seharusnya dibayar
dan melebihkan penjualan kredit untuk meningkatkan laba. Sebelum mendekati masa pensiun, CEO akan berupaya melakukan penyesuaian laba untuk

perbaikan kinerja jangka pendek perusahaan, hal ini dilakukan hanya untuk keuntungan pribadi CEO. Semakin dekat dengan masa pensiun, semakin
kurang konservatif CEO dalam menyusun laporan keuangan. CEO akan meningkatkan pendapatan dan mengurangi biaya agar bonus yang diterima
semakin besar dan laba yang dilaporkan lebih tinggi (terlalu tinggi), sehingga kinerja mereka dinilai positif oleh perusahaan. Dengan kata lain, jika kinerja
manajemen perusahaan buruk, CEO akan berusaha memaksimalkan pendapatan agar tidak dipecat dari jabatan eksekutif. Usia CEO, yang tercantum
dalam laporan tahunan perusahaan, yang mana menjadi panduan dasar untuk menilai apakah seorang CEO sudah mendekati pensiun [17].

diatur Tahun

Dalam peraturan tersebut, disebutkan bahwa "batas usia pensiun PNS kecuali
Penelitian yang mengkaji tentang pengaruh menunjukkan hasil CEOQ Retirement

[16]-[19] Sedangkan penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda dimana
CEO Retirement tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi [20].
Faktor ketiga yang dapat berdampak pada tingkat konservatisme dalam akuntansi adalah ukuran perusahaan. Perusahaan dapat dikategorikan menjadi
perusahaan dari berbagai ukuran, dari skala kecil hingga besarberdasarkan ukurannya. Ukuran perusahaan mencerminkan skala atau besarnya
perusahaan yang ditentukan oleh jenis usaha yang dijalankan [1], [4]. Jumlah aktiva dan pendapatan besar cenderung dimiliki perusahaan untuk
memaksimalkan | rendah dari dan tetap. Laba
yang lebih tinggi dan sistem manajemen organisasi yang lebih rumit biasanya dimiliki oleh perusahaan besar. Namun, perusahaan besar juga
menghadapi biaya politik yang tinggi, yang mendorong mereka untuk menerapkan konservatisme akuntansi guna mengurangi biaya tersebut. Jika
perusahaan besar memiliki laba yang tinggi dan relatif stabil, ada kemungkinan pemerintah akan berupaya untuk menaikkan pajak dan memperbesar
layanan publik. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi pula standar kinerja dan profitabilitas yang diharapkan. Sebagai akibatnya,
perusahaan besar biasanya memilih prosedur akuntansi yang menunda pengakuan laba dari periode sekarang ke periode selanjutnya [5].
Penelitian yang mengkaji tentang pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi menunjukkan hasil bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif_signifikan terhadap konservatisme akuntansi [1], [21], [22] Sedangkan penelitian lain menunjukkan hasil yang
berbeda dimana ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme _akuntansi_[5]_penelitian lain juga menunjukkan

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi [4].

Adanya inkonsistensi dalam hasil penelitian terkait korelasi keterkaitan mendorong peneliti
untuk memasukkan variabel intervening. Variabel intervening berfungsi sebagai perantara atau mediator dalam hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Dalam penelitian ini, profitabilitas dipilih sebagai variabel intervening [23], [24]. Karena profitabilitas juga memegang peranan penting
dalam mempengaruhi penerapan konservatisme akuntansi dalam suatu perusahaan [25]. Profitabilitas merupakan keuntungan perusahaan yang
dihasilkan dalam waktu tertentu. Profitabilitas yang tinggi dapat membuat perusahaan bisa bersaing dengan perusahaan yang homogen. Oleh
karenanya, Semakin tinggi nilai rasio, semakin baik kondisi perusahaan. Nilai yang tinggi menggambarkan tingkat laba dan efisiensi perusahaan
yang baik, yang terlihat dari pendapatan dan arus kas. Rasio-rasio profitabilitas memberikan informasi yang lebih relevan dibandingkan dengan rasio
periode sebelumnya dan pencapaian pesaing. Faktor profitabilitas ini juga dapat memengaruhi penerapan konservatisme akuntansi dalam perusahaan
[26]. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi cenderung menggunakan akuntansi yang konservatif, dengan demikian, laba dapat
terjaga kestabilan serta konsistennya sehingga tidak menunjukkan perubahan yang drastis karena hubungan antara _profitabilitas_dan konservatisme
akuntansi yang dikaitkan dengan adanya aspek biaya politis. Hal ini terjadi karena manajer menggunakan pendekatan konservatif untuk

mengatur laba agar_tampak rata dan tidak_ada fluktuasi yang signifikan. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki komponen biaya politis
yang tinggi, seperti pajak yang tinggi dan cenderung menggunakan akuntansi yang konservatif untuk mengurangi biaya politis tersebut [2].
Hasil penelitian _yang_menganalisis hubungan antara profitabilitas terhadap konservatisme _akuntansi_menunjukkan adanya pengaruh antara
keduanya [25], [27], [28] Sedangkan penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda dimana profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi_[29]. Selain itu,_dalam penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa profitabilitas terbukti dapat memediasi hubungan antara
Growth Opportunity, CEO Retirement dan Ukuran Perusahaan [23], [24]. Akan tetapi, penelitian lain menyebutkan bahwa profitabilitas tidak mampu
memediasi Growth Opportunity, CEO Retirement dan Ukuran Perusahaan [10].

Studi ini merupakan kelanjutan pengembangan dari dari penelitian sebelumnya yang berjudul dan
Growth Opportunity Terhadap Prudence Akuntansi [16]. Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda sehingga tidak konsisten, sehingga
hal itu membuat Peneliti tertarik untuk mengkaiji lebih dalam melalui penelitian lanjutan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
dengan menambahkan profitabilitas sebagai variabel intervening memediasi hubungan_

Variabel independen CEO Retirement dalam penelitian ini masih belum banyak diteliti pada penelitian sebelumnya. Selain itu penelitian ini
perbedaannya juga terletak pada objek dan periode penelitiannya. Objek, periode dan sumber data. Objek dan periode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu perusahaan _manufaktur_sektor_industry barang konsumsi yang terdaftar di BEI_Indonesia Tahun 2019- 2023 sedangkan
untuk sumber data pada penelitian ini tidak hanya menggunakan laporan keuangan melainkan juga menggunakan laporan tahunan untuk mengetahui
idikator asumsi usia CEO Retirement. Peneliti_memilih _industri barang konsumsi sebagai subjek penelitian karena kasus manipulasi sering
terjadi, terutama di industri manufaktur dimana jumlah perusahaan yang lebih besar dan dominasi pasar modal Indonesia_ dibandingkan dengan
industri lainnya. Perusahaan manufaktur dibandingkan dengan perusahaan lainnya juga memiliki aktivitas yang lebih kompleks sehingga

memungkinkan risiko manipulasi pada laporan keuangan terjadi lebih besar, sehingga perlu dipastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan
harus berkualitas dan dapat diandalkan agar tidak merugikan pelanggan dan tidak merusak reputasi perusahaan. Selain itu sektor industri masih
mendominasi pertumbuhan PDB. Sektor_industribarang_konsumsi merupakan sektor utama penyumbang pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Salah satu mendorong_ industri barang konsumsi, sehingga




penelitian ini menggunakan salah satu perusahaan manufaktur khususnya sektor industri barang konsumsi. Alasannya karena sektor industri
barang konsumsi cukup menarik dan produknya juga dibutuhkan di kehidupan sehari-hari. Teori agensi diterapkan dalam penelitian ini sebagai dasar
yang relevan sesuai dengan topik yang dibahas. Teori keagenan menjelaskan mengenai pihak yang melakukan hubungan kontrak dengan tujuan
meminimalkan biaya karena adanya informasi yang tidak simetrik.

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh Growth Opportunity, CEO Retirement dan Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi dengan
Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening. Selain itu, manfaat penelitian ini adalah 1) Perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih baik tentang
strategi akuntansi dan pengelolaan risiko, dan 2) Perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan investor dengan menyajikan pelaporan keuangan yang
lebih akurat dan transparan.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Growth Opportunity terhadap Profitabilitas

Growth Opportunity atau peluang pertumbuhan berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang memiliki peluang
pertumbuhan yang baik, seperti potensi ekspansi pasar dan inovasi produk, cenderung dapat meningkatkan pendapatan dan laba mereka [30]. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan perusahaan untuk menarik investasi dan sumber daya yang lebih besar, yang mendukung kinerja keuangan yang lebih
baik. Namun, efektivitas dari peluang pertumbuhan ini sangat bergantung pada strategi manajemen dan eksekusi yang tepat. Dalam teori agensi, Pada
perusahaan dengan growth opportunity tinggi, jika manajer tidak dikelola dengan baik, mereka mungkin melakukan investasi berlebihan atau keputusan
ekspansi yang tidak efisien, yang dapat mengurangi profitabilitas[10]. Oleh karena itu, tata kelola perusahaan yang kuat diperlukan untuk memastikan
bahwa pertumbuhan menghasilkan keuntungan yang optimal. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengaruh signifikan antara
growth opportunity dan profitabilitas, di mana perusahaan yang berhasil memanfaatkan peluang pertumbuhan dengan baik akan menunjukkan kinerja
keuangan yang lebih baik [16], [30]. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H1 : Growth Opportunity berpengaruh_ terhadap_
Profitabilitas

Pengaruh_CEO Retirement terhadap Profitabilitas
CEO Retirement dapat memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Ketika seorang CEO pensiun, sering kali terjadi ketidakpastian
dalam kepemimpinan yang dapat mempengaruhi keputusan strategis dan operasional perusahaan [20]. Menurut teori agensi, terdapat potensi konflik

kepentingan antara CEO (agen) dan pemegang saham (prinsipal). Menjelang pensiun, CEO mungkin Menghindari risiko dan mengambil keputusan yang
lebih aman, yang dapat memperlambat inovasi dan menurunkan profitabilitas [17]. Penelitian menunjukkan bahwa pergantian CEO sering kali diikuti oleh
penurunan sementara dalam kinerja keuangan, karena manajemen baru mungkin memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dan menerapkan strategi
baru. Selain itu, CEO yang akan pensiun sering kali terlibat dalam manajemen laba untuk meningkatkan kinerja jangka pendek sebelum meninggalkan
perusahaan, yang dapat menciptakan tantangan bagi penerusnya. Oleh karena itu, transisi kepemimpinan yang tidak dikelola dengan baik dapat
mengakibatkan penurunan profitabilitas dalam jangka pendek [16], [31]. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2 : CEO Retirement berpengaruh terhadap Profitabilitas

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas, dimana perusahaan yang lebih besar sering kali dapat
memanfaatkan skala ekonomi, akses yang lebih baik ke sumber daya, dan kemampuan untuk berinvestasi dalam inovasi dan teknologi [32]. Penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan besar cenderung memiliki biaya tetap yang lebih rendah per unit, yang memungkinkan mereka untuk meningkatkan
margin keuntungan dan daya saing di pasar. Dalam teori agensi, perusahaan besar, masalah keagenan lebih umum terjadi karena adanya pemisahan
kepemilikan dan kontrol yang lebih kompleks [33]. Jika manajer tidak bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham, biaya agensi yang tinggi
dapat mengurangi profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi ukuran perusahaan semakin tinggi profitabilitas [34], [35]. Maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap _Profitabilitas

Pengaruh_Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi Perusahaan dengan peluang pertumbuhan yang tinggi cenderung
menerapkan praktik akuntansi yang lebih konservatif. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan untuk memberikan sinyal positif kepada investor dan
pemangku kepentingan lainnya, serta untuk mengurangi risiko informasi asimetris yang dapat muncul antara manajemen dan investor [16]. Dengan
mengadopsi konservatisme akuntansi, perusahaan dapat melaporkan laba yang lebih realistis dan mengakui kerugian lebih awal, sehingga melindungi
diri dari fluktuasi pasar dan menjaga kepercayaan investor. Selain itu, pendekatan ini membantu manajemen dalam menghindari pengambilan risiko
yang berlebihan, memastikan bahwa perusahaan tetap berada dalam jalur pertumbuhan yang berkelanjutan [14]. Menurut teori agensi, terdapat potensi
konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Perusahaan dengan growth opportunity yang tinggi lebih rentan terhadap asimetri
informasi, sehingga meningkatkan kebutuhan akan mekanisme pengendalian seperti konservatisme akuntansi untuk membatasi manajer dalam
melakukan pelaporan keuangan yang agresif [10]. Dalam penelitian terdahulu mengemukakan bukti bahwa growth opportunity berpengaruh

berarti bahwa, hubungan antara mencerminkan
strategi manajerial yang hati-hati dalam menghadapi ketidakpastian pasar dan menjaga kepentingan pemegang saham. Semakin tinggi growth
opportunitiy, semakin besar kecenderungan perusahaan untuk menerapkan konservatisme akuntansi, sebagai upaya untuk melindungi kepentingan
pemegang saham dan memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan [12]-[14]. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4 : Growth Opportunity berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi

Pengaruh CEO Retirement terhadap Konservatisme Akuntansi

Pergantian CEO dapat menyebabkan perubahan dalam kebijakan akuntansi perusahaan. Dalam teori agensi, ketika seorang CEO mendekati masa
pensiun, mereka mungkin lebih cenderung untuk memanipulasi laporan keuangan guna meningkatkan kinerja jangka pendek perusahaan, yang dapat
mengurangi tingkat konservatisme akuntansi [18]. Hal ini terjadi karena CEO yang akan pensiun ingin meninggalkan warisan yang baik dan mungkin
merasa terdorong untuk menunjukkan hasil yang lebih baik sebelum meninggalkan jabatan [20]. Penelitian menunjukkan bahwa CEO Retirement dapat
mengurangi konservatisme akuntansi, yang berpotensi meningkatkan risiko informasi asimetris dan mempengaruhi keputusan investasi. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa CEO Retirement berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi [17]-[19]. Maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H5 : CEO Retirement berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi



Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi
Perusahaan_yang lebih besar cenderung menerapkan praktik akuntansi yang lebih konservatif dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil

[33]. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kompleksitas operasional, kebutuhan untuk memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan, dan
tekanan untuk menjaga reputasi di pasar. Perusahaan besar sering kali memiliki lebih banyak sumber daya dan akses ke informasi yang lebih baik,
sehingga mereka dapat lebih efektif dalam mengelola risiko dan melaporkan kinerja keuangan secara akurat. Dalam teori agensi, perusahaan besar
cenderung memiliki masalah keagenan yang lebih tinggi karena adanya pemisahan kepemilikan dan kontrol yang lebih kompleks [1]. Konservatisme
akuntansi dapat digunakan sebagai mekanisme pengendalian untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham dengan
membatasi fleksibilitas dalam pelaporan keuangan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Ukuran perusahaan memiliki _pengaruh__signifikan

terhadap konservatisme akuntansi, di mana perusahaan yang lebih besar cenderung mengadopsi pendekatan yang lebih hati-hati dalam pengakuan
pendapatan dan pengakuan kerugian [20], [21], [27]. Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H6 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Konservatisme _Akuntansi

Pengaruh_Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi
Profitabilitas konservatisme akuntansi, di mana

menerapkan praktik akuntansi yang lebih konservatif [2]. Menurut teori agensi, Jika profitabilitas tinggi, manajer mungkin kurang terdorong untuk
menerapkan konservatisme karena mereka ingin melaporkan kinerja yang mengesankan kepada investor dan meningkatkan kompensasi mereka.
Konservatisme akuntansi adalah prinsip yang mendorong perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam mengakui pendapatan dan lebih cepat dalam
mengakui kerugian, sehingga mengurangi risiko penyajian laporan keuangan yang terlalu optimis [3]. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi mungkin
merasa lebih aman dalam mengadopsi pendekatan konservatif karena mereka memiliki buffer finansial yang lebih baik untuk menanggung potensi
kerugian. Sebaliknya, perusahaan yang kurang menguntungkan mungkin lebih cenderung untuk mengadopsi praktik akuntansi yang lebih agresif dalam
upaya untuk memperbaiki citra keuangan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengaruh signifikan antara profitabilitas dan
konservatisme akuntansi, di mana perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung menunjukkan tingkat konservatisme yang lebih tinggi dalam
laporan keuangan mereka [25], [26], [36]. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H7 :

Pengaruh Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi dengan Variabel Profitabilitas sebagai Variabel Intervening

Perusahaan dengan growth opportunitiy yang tinggi cenderung memiliki prospek pertumbuhan yang lebih baik dan dapat mempengaruhi keputusan
akuntansi [37]. Menurut teori agensi, jika growth opportunity tidak dikelola dengan baik dan profitabilitas menurun, manajer mungkin akan menerapkan
lebih banyak konservatisme untuk menghindari ekspektasi berlebihan dari investor dan mengurangi risiko tuntutan hukum [38]. Oleh karena itu,
perusahaan dengan_peluang_pertumbuhan yang lebih besar cenderung _ebih_konservatif dalam pelaporan keuangan untuk menghindari risiko

yang terkait dengan ekspektasi yang tidak terpenuhi. Ketika perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi, perusahaan lebih cenderung untuk
mengadopsi praktik akuntansi yang konservatif, karena mereka ingin menjaga reputasi dan kepercayaan investor [38], [37]. Maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H8 : Profitabilitas memediasi pengaruh Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi

Pengaruh CEO Retirement terhadap Konservatisme Akuntansi dengan Variabel Profitabilitas sebagai Variabel Intervening

Menurut teori agensi, CEO Retirement mendekati masa pensiun, mereka cenderung mengurangi konservatisme dalam pelaporan keuangan dengan
menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam laporan keuangan dan cenderung mengambil risiko dalam pelaporan untuk meningkatkan nilai perusahaan
dalam jangka pendek [17], hal ini akan berdampak pada peningkatan nilai profitabilitas perusahaan dalam jangka pendek karena adanya pengakuan
pendapatan yang lebih agresif [16], [19]. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H9 : Profitabilitas memediasi pengaruh CEO Retirement terhadap Konservatisme Akuntansi

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi dengan Variabel Profitabilitas sebagai Variabel Intervening

Ukuran Perusahaan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mengakui pendapatan dan biaya, dalam hal ini perusahaan besar cenderung
memiliki sumber daya, pengawasan lebih ketat dan akses informasi yang lebih baik, sehingga mengurangi konservatisme akuntansi dalam pelaporan
keuangan [29]. Menurut teori agensi, perusahaan yang lebih besar memiliki kebutuhan akan transparansi yang lebih tinggi, sehingga agensi harus lebih
transparan dalam pelaporan keuangan. Sebab kesalahan dalam laporan keuangan dapat berdampak besar pada reputasi perusahaan besar.
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat meningkatkan kepercayaan manajemen untuk melaporkan informasi secara lebih akurat dan
transparan, sehingga dapat meningkatkan konservatisme akuntansi [32], [39]. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H10 : Profitabilitas memediasi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif [40], [41]. Penggunaan metode jenis penelitian ini untuk menguji
hipotesis yang sebelumnya ada sekaligus mengetahui antar variable yang diteliti yaitu variable independent dan variable dependen. Penelitian ini
digunakan untuk menguiji pengaruh growth opportunity, CEO Retirement, ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi dengan profitabilitas
sebagai variable intervening.

Jenis dan Sumber Data Penelitian ini menggunakan data kuantitatif sebagai jenis data yang dianalisis [41], sedangkan sumber data yaitu data
sekunder yang diperoleh peneliti melalui akses ke situs www.idx.co.id dan situs resmi dari masing-masing

Data sekunder dimaksud mencakup informasi mengenai laporan keuangan dan laporan tahunan _perusahaan_dari_sektor Industri Barang dan
Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019- 2023. Selain itu, informasi tambahan diperoleh dari berbagai sumber
referensi, seperti jurnal dan buku yang mendukung topik penelitian.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 56 perusahaan dari sektor Industri Barang dan Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2019- 2023. Sampel penelitian dipilih menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling.



Tabel 1. Kriteria dalam Pengambilan Sampel

No Kriteria Jumlah Perusahaan

1. Perusahaan Sektor Industri Barang dan Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut pada periode 2019-
2023 56

2 Perusahaan Sektor Industri Barang_dan Konsumsi _tidak_menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan secara lengkap dan konsisten
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023  (12)

3. Perusahaan Sektor Industri Barang dan Konsumsi yang mengalami kerugian selama tahun pengamatan pada _periode_2019-2023 (17)
Jumlah perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian 27

Jumlah sampel yang terpilih 27 x5 135

Tabel 2. Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian

No. Kode Emiten Nama Emiten

1. ADES Akasha Wira International Tbk.
2. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk.

3. CLEO Sariguna Primatirta Tbk.
4. DLTA Delta Djakarta Tbk.

5. GOOD Garuda Food Putri Jaya Tbk.

6. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.

7. KEJU Mulia Boga Raya Tbk.

8. _MLBI Muti Bintang Indonesia Tbk. 9. MYOR Mayora Indah Tbk. 10. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 11. SKBM Sekar Bumi Tbk. 12.
SKLT Sekar Laut Tbk. 13. STTP Siantar Top Tbk. 14. TBLA Tunas Baru Lampung Tbk.
15. ULTJ Ultra Jaya Milk Industry &amp; Trading Company Tbk.
16. GGRM Gudang Garam Tbk.

17. HMSP H.M. Sampoerna Tbk.

18. WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk.

19. WOOD Integra Indocabinet Tbk.

20. HRTA Hartadinata Abadi Tbk.

21. UNVR  Unilever Indonesia Tbk.

22. DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk.

23. KLBF Kalbe Farma _Tbk._

24. MERK Merck Tbk.

25. PEHA  Phapros Tbk.

26. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.

27. TSPC Tempo Scan Pacific Tbk.

Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini, terdapat 3 (tiga) pengelompokan variable yaitu varibel independen, variable depeden dan variable intervening. Variable independen
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Growth Opportunity (X1), CEO Retirement (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3), untuk variable dependen
penelitian yaitu Konservatisme Akuntansi. Sedangkan variabel intervening dalam penelitian ini Profitabilitas (Z).

Tabel 3. Definisi dan Indikator Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala Sumber

Growth Opportunity (X1) Kesempatan perusahaan untuk meningkatkan nilai dan jumlah investasinya [14] Rasio [9], [42]

CEO Retirement (X2)  Direktur utama posisi eksekultif tertinggi merujuk pada akhir masa jabatan seorang CEO [20]  Usia = 55 (Skor 1) Usia < 55
(Skor 0) Rasio [19], [42]

Ukuran Perusahaan (X3)___Menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan yang ditujukkan oleh total aset, penjualan maupun laba [43]
Rasio [29], [44]

Konservatisme Akuntansi (Y) Tindakan hati-hati dalam pengakuan aset dan beban, yang dapat menyebabkan penurunan laba perusahaan untuk
mengurangi risiko ketidakpastian di masa depan [15] Rasio [17], [42]

Profitabilitas  (Z) Kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dalam melaksanakan kegiatan operasinya
[45] Rasio [26], [29]

Teknik Analisis Data

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam model regresi memiliki distribusi normal atau mendekati normal.
Model regresi yang baik memerlukan data yang terdistribusi normal. Karena penelitian ini menggunakan data sekunder, maka uji normalitas perlu
dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi_antara variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi normal [46].

_Uji Multikolinieritas Uji ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Tidak adanya
korelasi menunjukkan bahwa model regresi itu baik [46].

Uji Heteroskedastisitas

Penguijian ini digunakan untuk mendeteksi apakah terdapat ketidaksamaan varian residual antar pengamatan dalam data. Uji ini dilakukan
menggunakan uji scatter plot yaitu ketika titik-titik akan tersebar merata tanpa pola diseitar garis Y menunjukan tidak terjadi heteroskedastisitas, jika titik
membentuk pola tertentu maka terjadi heteroskedastisitas [46].



Uji Autokorelasi Uji autokorelasi digunakan untuk_memeriksa adanya hubungan antara kesalahan pada periode t dan periode sebelumnya

(t=1)_yang mana menunjukkan adanya pola dalam residual model, di mana kesalahan pada suatu waktu tertentu dapat dipengaruhi oleh kesalahan di
waktu sebelumnya dalam model regresi [46].

Uji Hipotesis

Uji Regresi Linier Berganda

Uji ini_berguna untuk mengetahui arah hubungan atau pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah positif yang
memiliki arti searah atau negatif yang berarti berlainan arah [46]. Berikut merupakan bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan
dalam penelitian ini:

Y1= a+b1X1+b2X2+b3 X3 +e (1)

Keterangan:

Y1 = Profitabilitas

a = Bilangan Konstanta b = Koefisien Regresi _X1__= Growth Opportunity.

X2 = CEO Retirement

X3 = Ukuran Perusahaan

e =eror
Y2= a+b1X1+b2X2+b3 X2+ b4 X4 e (2)
Keterangan:

Y_1 = Konservatisme Akuntansi

a__=Bilangan Konstanta

b = Koefisien Regresi

X1__= Growth Opportunity

X2 = CEO Retirement

X3 = Ukuran Perusahaan X4 = Profitabilitas
e =eror

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen dapat memengaruhi atau menjelaskan variabel dependen dalam model
regresi. Nilai R yang berkisar antara 0 hingga 1 mencerminkan kekuatan hubungan, di mana nilai mendekati 1 berarti hubungan yang kuat, dan nilai
mendekati 0 berarti hubungan yang lemah [46].

Uji Parsial (Uji t)
Dalam penelitian ini, ujit digunakan untuk menguji pengaruh signifikan dari_ variabel_bebas terhadap variabel terikat pada tingkat signifikansi
0,05 dan thitung &gt; ttabel. Uji ini membantu menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak.[46].

Analisis Jalur (Path Analysis)

Riset ini menggunakan model Path Analysis di mana analisis jalur ini penggunaan analisis regresi memiliki tujuan untuk menjelaskan hubungan antar
variabel baik secara langsung maupun tidak langsung (melalui variabel mediasi) Dalam
pengolahahan data digunakan software program IBM SPSS [46].

Uji Sobel
Dalam penelitian ini,_ pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan_ menggunakan uji Sobel. Sab= Untuk menguiji signifikansi pengaruh tidak
langsung, nilai t _ t=[41].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Model 1 Model 2
Unstandardized Residual Unstandardized Residual N 135 135
Normal Parametersa,b Mean -2,8713 -2,4437
Std. Deviation 86715 1,18438
_Most Extreme Differences Absolute 057 ,074
Positive , 055 053
Negative -, 057 -, 074
Test Statistic ,057 , 074
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,069c
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada Tabel 5 diperoleh nilai Asymp Sig. (2-tailed) pada model persamaan 1
sebesar 0,200 dan model persamaan 2 sebesar 0,69. Dari hasil uji normalitas dapat_ dikatakan bahwa data berdistribusi normal, hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikasi lebih besar dari 0,05.



Uji Multikolinieritas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas Model 1
Coefficientsa
Model  Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Growth Opportunity ,958 1,044
Ceo Retirement ,965 1,037
Ukuran Perusahaan ,945 1,059
a. Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai tolerance dan VIF untuk variabel Growth Opportunity masing-masing
sebesar 0,958 dan 1,044. Variabel CEO Retirement memperoleh nilai tolerance dan VIF masing-masing sebesar 0,965 dan 1,037. Variabel Ukuran
Perusahaan memperoleh nilai tolerance dan VIF masing-masing sebesar 0,945 dan_1,059. Nilai tolerance yang diperoleh dari ketiga variabel
tersebut lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF pada ketiga variabel tersebut lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya

korelasi antar variabel independen atau tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas Model 2
Coefficientsa
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Growth Opportunity ,915 1,093
Ceo Retirement ,964 1,037
Ukuran Perusahaan ,832 1,202
Profitabilitas ,811 1,233
a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 7 menunjukkan bahwa nilai tolerance dan VIF untuk variabel Growth Opportunity masing-masing
sebesar 0,915 dan 1,093. Variabel CEO Retirement memperoleh nilai tolerance dan VIF masing-masing sebesar 0,964 dan 1,037. Variabel Ukuran
Perusahaan memperoleh nilai tolerance dan VIF masing-masing sebesar 0,832 dan 1,202. Variabel Profitabilitas memperoleh nilai tolerance dan VIF
masing-masing sebesar 0,811 dan 1,233. Nilai tolerance yang diperoleh dari keempat variabel tersebut lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF pada kempat
variabel tersebut lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya korelasi antar variabel independen atau tidak terjadi gejala
multikolinearitas dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 1 Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 2

Hasil uji scatterplot pada Gambar 2 &amp; Gambar 3 di atas menunjukkan hasil bahwa titik-titik_menyebar_atau berdistribusi secara acak_ baik di
bawah_maupun di_atas angka 0 pada sumbu Y dan tidak mengikuti pola tertentu. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada_persamaan regresi_penelitian ini,_sehingga layak dipakai untuk memprediksi variabel Konservatisme Akuntansi dan
Profitabilitas pada perusahaan sektor industri barang dan konsumsi.

Uji Autokorelasi

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi Model 1
Model  Durbin-Watson

1 1,910

Berdasarkan hasil pada Tabel 8 menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,910, dimana nilai du sebesar 1,7645 dengan nilai k=jumlah variabel
independen dan n=jumlah data. Maka dari itu, hasil uji autokorelasi dengan kriteria dU&It;DW&t;4-dU adalah 1,7645&It;1,910&lt;2,2355. Hasil ini
membuktikan bahwa model regresi ini tidak terdapat autokorelasi.

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi Model 2
Model Durbin-Watson
1 2,024

Berdasarkan hasil pada Tabel 9 menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,024, dimana nilai du sebesar 1,7645 dengan nilai k=jumlah variabel
independen dan n=jumlah data. Maka dari itu, hasil uji adalah 1,7802&It;2,024&It;2,2198. Hasil ini
membuktikan bahwa model regresi ini tidak terdapat autokorelasi.

Uji Hipotesis

Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 1

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B  Std. Error Beta

1 (Constant) -545 ,151 -3,616  ,000
Growth Opportunity ,012 ,005 ,002 2,519 ,013



Ceo Retirement ,007 ,015,037 ,459 ,647
Ukuran Perusahaan ,023 ,005 ,351 4,339 ,000
a. Dependent Variable: Profitailitas

Berdasarkan Tabel 10 menguji pengaruh Growth Opportunity, CEO Retirement, Ukuran Perusahaan terhadap Profitailitas. Menunjukkan hasil uji
regresi linear berganda diatas, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y 1= a+b1X1+b2X2+b3 X3 + e (1)

Y1 =-0,545+0,012 X1 _+ 0,007 X2 + 0,023 X3 + e (1) Dari persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) sebesar - 0,545 menunjukan bahwa apabila variabel Growth Opportunity, CEO Retirement, Ukuran Perusahaan bernilai O (nol) atau

tidak mengalami perubahan, maka Profitabilitas nilainya sebesar_-0,545.
2. Nilai koefisien regresi variabel Growth Opportunity terhadap Profitabilitas sebesar 0,012. Koefisien bernilai positif, yang_artinya terjadi

hubungan positif antara_Growth Opportunity dengan Profitabilitas. Hal tersebut menunjukan apabila terjadi kenaikan satu satuan.
3. Nilai koefisien regresi variabel CEO Retirement terhadap Profitabilitas _sebesar_0,007. Koefisien bernilai _positif,_yang_ artinya terjadi

hubungan positif antara CEO Retirement dengan Profitabilitas. Hal tersebut menunjukan apabila terjadi kenaikan satu satuan.

4. Nilai koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas sebesar_0,023. Koefisien bernilai positif, yang artinya terjadi hubungan
positif antara Ukuran Perusahaan dengan Profitabilitas. Hal tersebut menunjukan apabila terjadi kenaikan satu satuan.

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 2

Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B  Std. Error Beta
1 (Constant) -2,556 1,101 -2,321  ,022
Growth Opportunity ,035 ,010 ,249 3,503 ,001
Ceo Retirement -,226 ,064 -,244 -3,5624 ,001
Ukuran Perusahaan ,828 ,326 ,189 2,538 ,012
Profitabilitas ,782,173 ,542 4,518 ,000

Berdasarkan Tabel 11 menguji pengaruh Growth Opportunity, CEO Retirement, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap Konservatisme

Akuntansi. Menunjukkan diatas, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: Y2 = a+
b1X1 + b2X2 + b3 X2+ b4 X4 + e (2)
Y2=-2556+0,035 X1_+-0,226 X2 +0,828 X3 +0,782 X4 + e (2)

Dari persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Nilai konstanta (a) sebesar - 2,556 menunjukan bahwa apabila variabel Growth Opportunity, CEO Retirement, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas.
Perusahaan bernilai 0 (nol) atau tidak mengalami perubahan, maka Konservatisme Akuntansi nilainya sebesar -2,556.

terjadi hubungan positif antara_Growth Opportunity _dengan Konservatisme Akuntansi. Hal tersebut menunjukan apabila terjadi kenaikan satu
satuan.

3. Nilai koefisien regresi variabel CEO Retirement terhadap Konservatisme Akuntansi _-0,226.

CEO Retirement dengan Konservatisme Akuntansi. Hal tersebut menunjukan apabila terjadi penurunan satu satuan.
4. Nilai koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi sebesar 0,828. Koefisien bernilai positif, yang artinya
terjadi hubungan positif antara Ukuran Perusahaan dengan Konservatisme Akuntansi. Hal tersebut menunjukan apabila terjadi kenaikan satu
satuan.

hubungan positif antara_Profitabilitas dengan Konservatisme Akuntansi. Hal tersebut menunjukan apabila terjadi kenaikan satu satuan.
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi ( R2) Model 1

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1  ,699a ,488 ,477 ,15264

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Growth Opportunity, CEO Retirement

b. Dependent Variable: Profitabilitas

Besarnya nilai R Square pada Tabel 12 sebesar 0,488. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh X1, X2, X3 terhadap Z sebesar 48,8% sementara
sisanya 51,2% merupakan variabel lain di luar penelitian.

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model 2

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 724a ,524 ,509 ,07030

Predictors: (Constant), Profitabilitas, CEO Retirement, Growth Opportunity, Ukuran Perusahaan Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi

13 sebesar 0,524. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh X 1, X2, X3, Z terhadap Y sebesar 52,4% sementara
sisanya 47,6% merupakan variabel lain di luar penelitian.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 14. Hasil Uji Parsial (Uji t) Model 1 Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 _
(Constant) -.545 151 -3,616 000




Growth Opportunity ,012 ,005 ,002 2,519 ,013
Ceo Retirement ,007 ,015,037 ,459 ,647
Ukuran Perusahaan ,023 ,005 ,351 4,339 , 000 a. Dependent Variable: Profitailitas

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada Tabel 14 dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengujian antara pengaruh Growth Opportunity terhadap Profitabilitas
Nilai signifikansi sebesar 0,013 &lt; 0,005 dan nilai t hitung &gt; t tabel (2,519 &gt; 1,97810) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang
berarti terdapat pengaruh signifikan antara Growth Opportunity (X1) terhadap Profitabilitas (Z).
2. Penguijian antara pengaruh CEO Retirement terhadap Profitabilitas
Nilai signifikansi sebesar 0,647 &gt; 0,005 dan nilai t hitung &lt; t tabel (0,459 &lt; 1,97810) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak,
yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara CEO Retirement (X2) terhadap Profitabilitas (Z).
3. Pengujian antara pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas
Nilai signifikansi sebesar 0,000 &It; 0,005 dan_ nilai t hitung &gt; t tabel (4,339 &gt; 1,97810) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3
diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara Ukuran Perusahaan (X3) terhadap Profitabilitas (Z).
Tabel 15. Hasil Uji Parsial (Uji t) Model 2
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t  Sig.
B  Std. Error Beta
1 (Constant) -2,556 1,101 -2,321  ,022
Growth Opportunity ,035,010 ,249 3,503 ,001
Ceo Retirement -,226 ,064 -,244 -3,524 ,001
Ukuran Perusahaan ,828 ,326 ,189 2,538 ,012
Profitabilitas ,782 ,173 ,542 4,518 ,000
a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada Tabel 15 dijelaskan sebagai berikut:

1. Penguijian antara pengaruh

Nilai signifikansi sebesar 0,001 &lt; 0,005 dan nilai t hitung &gt; t tabel (3,503 &gt; 1,97824) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yang
berarti terdapat pengaruh signifikan antara Growth Opportunity (X1) terhadap Konservatisme Akuntansi (Y).

2. Pengujian antara pengaruh CEO Retirement terhadap Konservatisme Akuntansi

Nilai signifikansi sebesar 0,001 &lt; 0,005 dan nilai t hitung &lt; t tabel (-3,524 &lt; 1,97810) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, yang
berarti terdapat pengaruh signifikan antara CEO Retirement ( X2) terhadap Konservatisme Akuntansi (Y).

3. Pengujian antara pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi

Nilai signifikansi sebesar 0,012 &gt; 0,005 dan nilai t hitung &gt; t tabel (2,538 &gt; 1,97810) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H6 diterima,
yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara Ukuran Perusahaan (X3) terhadap Konservatisme Akuntansi (Y).

4. Pengujian antara pengaruh Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi

Nilai signifikansi sebesar 0,000 &lt; 0,005 dan nilai t hitung &gt; t tabel (4,518 &gt; 1,97824) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H7 diterima, yang
berarti terdapat pengaruh signifikan antara Profitabilitas (Z) terhadap Konservatisme Akuntansi (Y).

Analisis Jalur (Path Analysis)

Dua persamaan akan digunakan untuk menghitung pengaruh pengaruh Growth Opportunity, CEO Retirement, Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas
(Persamaan 1) serta pengaruh Growth Opportunity, CEO Retirement, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi
(Persamaan 2), dan juga nilai standard eror (e) untuk setiap persamaan. Nilai e tersebut diperoleh dengan cara sebagai berikut:

=0,716 =0,689
Berikut adalah gambar dari diagram jalur pada penelitian ini beserta koefisien jalurnya yang dirincikan berikut ini:

Gambar 4. Diagram Jalur

Tabel 16. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

No Variabel Koefisien Jalur Pengaruh Total
Langsung Tidak Langsung
1. X1 Terhadap Z 0, 002 0, 002 0,002
2. X2 Terhadap Z 0,037 0,037 0,037
3. X3 Terhadap Z 0,351 0,351 0,351
4. ZTerhadap Y 0,542 0,542 0,542
5. X1 Terhadap Y 0,249 0,249 0,002x 0,542 =0,001 0,250
6. X2 Terhadap Y -0,244 -0,244 0,037x0,542=0,020 -0,224
7. X3 Terhadap Y 0,189 0,189 0,351 x0,542=0,190 0,379

Berdasarkan pada tabel 16 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.__Pengaruh Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi melalui Profitabilitas.

Pengaruh_langsung_Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi adalah sebesar 0,249 dan pengaruh tidak langsung melalui
Profitabilitas sebesar 0,001 sehingga pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung. Hal ini menunjukan bahwa
Growth Opportunity berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi tidak melalui Profitabilitas atau dapat diketahui bahwa Profitabilitas tidak _
dapat_memediasi _pengaruh Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi.




2. Pengaruh CEO Retirement terhadap Konservatisme Akuntansi melalui Profitabilitas.

Pengaruh langsung CEO Retirement terhadap Konservatisme Akuntansi adalah sebesar -0,244 dan pengaruh tidak langsung melalui Profitabilitas
sebesar 0,020 sehingga pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung. Hal ini menunjukan bahwa CEO Retirement
berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi tidak melalui Profitabilitas atau dapat diketahui bahwa Profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh
CEO Retirement terhadap Konservatisme Akuntansi.

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi melalui Profitabilitas.

Pengaruh_langsung_Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi adalah sebesar 0,189 dan pengaruh tidak langsung melalui
Profitabilitas sebesar 0,190 sehingga pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh langsung. Hal ini menunjukan bahwa
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi melalui Profitabilitas atau dapat diketahui bahwa Profitabilitas dapat

memediasi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi.
Uji Sobel (Sobel Test)

1. Pengaruh Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening
Untuk menguji apakah variabel intervening tersebut signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian dengan Sobel Test:

Hasil perhitungan dari nilai _diperoleh sebesar 0,3556 dengan tingkat _0,05 yaitu 1.97824 (t
hitung sebesar 0,3556 &lt; t tabel 1.97824). yang dimana menunjukkan hasil yang tidak signifikan, sehingga profitabilitas tidak mampu memediasi
hubungan antara growth opportunity terhadap konservatisme akuntansi. Dengan demikian dapat disimpulkan H8 ditolak.

2. Pengaruh CEO Retirement terhadap Konservatisme Akuntansi dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening
Untuk menguji apakah variabel intervening tersebut signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian dengan Sobel Test:

Hasil perhitungan dari nilai t hitung diperoleh sebesar 1,87984 lebih kecil dari t-tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1.97824 (t hitung
sebesar 1,87984 &lt; t tabel 1.97824). yang dimana menunjukkan hasil yang tidak signifikan, sehingga profitabilitas tidak mampu memediasi hubungan
antara ceo retirement terhadap konservatisme akuntansi. Dengan demikian dapat disimpulkan H9 ditolak.

3. dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening
Untuk menguji apakah variabel intervening tersebut signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian dengan Sobel Test:

Hasil perhitungan dari nilai t hitung diperoleh sebesar 3,70695 lebih besar dari t-tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1.97824 (t hitung
sebesar 3,70695 &gt; t tabel 1.97824). yang dimana menunjukkan hasil yang signifikan, sehingga profitabilitas mampu memediasi hubungan antara
ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi. Dengan demikian dapat disimpulkan H 10 diterima.

PEMBAHASAN

Pengaruh Growth Opportunity terhadap Profitabilitas

Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini adalah Growth Opportunity berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil analisis statistik
menunjukkan nilai signifikan profitability adalah 0,013 lebih kecil daripada 0,05 (0,013 &lt; 0,05) dengan nilai koefisien regresi (B) 0,012 dan besarnya t
hitung sebesar 2,519 lebih besar daripada ttabel 1,97810 (2,519 &gt; 1,97810). Sehingga hal ini disimpulkan bahwa Growth Opportunity berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas dengan arah negatif. Hal ini membuktikan bahwa semakin meningkat Growth Opportunity maka Profitabilitas juga
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa growth opportunity _memiliki pengaruh_signifikan terhadap profitabilitas
[16], [30]. Berdasarkan teori agensi, ketika perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang tinggi, ekspektasi investor terhadap kinerja manajemen juga
meningkat. Kondisi ini mendorong manajemen untuk bekerja lebih optimal dan efisien dalam mengelola sumber daya perusahaan guna mencapai tingkat
profitabilitas yang lebih tinggi. Pertumbuhan dalam konteks ini biasanya diukur melalui peningkatan total aset, di mana pertumbuhan aset di masa lalu
mencerminkan potensi profitabilitas dan pertumbuhan di masa depan. Perusahaan dengan growth opportunity yang tinggi umumnya memiliki nilai
investasi yang besar, khususnya dalam bentuk aset tetap berumur pendek, seperti pembangunan fasilitas produksi baru, pembelian mesin modern,
penerapan teknologi informasi, serta perluasan pasar. Investasi besar yang dilakukan sebagai respons terhadap growth opportunity tersebut diharapkan

mampu menghasilkan peningkatan profitabilitas. Dalam jangka panjang, perusahaan dengan peluang pertumbuhan tinggi cenderung lebih fokus pada
investasi yang bernilai tambah, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, growth opportunity juga
berperan dalam menyelaraskan kepentingan antara agen dan prinsipal, sehingga dapat mengurangi potensi konflik agensi.

Namun, hasil penelitian ini justru berbeda dengan studi sebelumnya karena menunjukkan bahwa growth opportunity tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas [47].

Pengaruh CEO Retirement terhadap Profitabilitas

Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini adalah CEO Retirement berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai
signifikan profitability adalah 0,647 lebih besar daripada 0,05 (0,647 &gt; 0,05) dengan nilai koefisien regresi (B) 0,007 dan besarnya t hitung sebesar
0,459 lebih kecil daripada ttabel 1,97810 (0,459 &lt; 1,97810). Sehingga hal ini disimpulkan bahwa CEO Retirement tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas. Maka hipotesis Kedua penelitian ditolak.

Temuan ini konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa CEO Retirement tidak memiliki dampak signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan [48]. Sejumlah studi terdahulu juga menemukan bahwa pergantian kepemimpinan di level tertinggi tidak selalu membawa
pengaruh langsung terhadap kinerja keuangan, terutama pada perusahaan yang telah memiliki struktur organisasi yang kokoh dan sistem tata kelola
yang baik. Hasil ini mengindikasikan bahwa pensiunnya seorang CEO tidak secara otomatis berdampak pada profitabilitas perusahaan dalam jangka
pendek. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan umumnya telah menetapkan strategi bisnis dan sistem pengelolaan yang kuat, sehingga perubahan
posisi eksekutif tidak serta-merta menyebabkan pergeseran besar dalam kinerja keuangan. Selain itu, transisi kepemimpinan biasanya dirancang melalui
program suksesi yang terencana, sehingga gangguan terhadap operasional bisnis dapat diminimalkan.

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya, karena menunjukkan bahwa CEO Retirement justru memiliki pengaruh yang



signifikan terhadap profitabilitas [31].

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas
Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil analisis statistik
menunjukkan nilai signifikan profitability adalah 0,00 lebih kecil daripada 0,05 (0,00 &lt; 0,05) dengan nilai koefisien regresi (B) 0,037 dan besarnya t
hitung sebesar 4,339 lebih besar daripada t tabel 1,97810 (4,339 &gt; 1,97810). Sehingga hal ini disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas dengan arah positif. Semakin tinggi ukuran perusahaan maka semakin tinggi pula profitabilitas. Maka hipotesis ketiga
penelitian diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan sejumlah studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas
[34], [35]. Temuan ini mendukung pandangan teori agensi, yang menyatakan bahwa perusahaan dengan skala besar umumnya memiliki sistem
pengawasan yang lebih efektif, struktur organisasi yang kompleks namun efisien, serta tingkat transparansi yang lebih tinggi. Faktor-faktor ini
berkontribusi dalam mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik, sehingga mempermudah pencapaian tujuan utama perusahaan,
yakni peningkatan nilai dan profitabilitas. Perusahaan berskala besar juga biasanya memiliki sistem pengendalian internal dan struktur organisasi yang
lebih mapan, memungkinkan manajemen untuk lebih fokus dalam menciptakan nilai perusahaan dan meningkatkan kinerja keuangan. Dengan demikian,
ukuran perusahaan yang besar dapat dianggap sebagai sinyal positif bagi para pemangku kepentingan bahwa perusahaan dikelola dengan efisien.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka potensi profitabilitas pun semakin tinggi. Hal ini karena perusahaan besar
umumnya memiliki keunggulan dalam efisiensi operasional, daya saing, serta akses terhadap sumber daya penting seperti pembiayaan dan teknologi,
yang secara langsung dapat memperkuat profitabilitas. Selain itu, skala ekonomi yang lebih luas yang dimiliki perusahaan besar juga berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja keuangan secara keseluruhan.
Namun demikian, hasil dalam penelitian ini berbeda dengan studi-studi sebelumnya, karena menunjukkan bahwa

terhadap profitabilitas [49].

Pengaruh Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi

Hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini adalah Growth Opportunity berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Hasil
analisis statistik menunjukkan nilai signifikan profitability adalah 0,001 lebih kecil daripada 0,05 (0,001 &lt; 0,05) dengan nilai koefisien regresi (B) +0,035
dan besarnya t hitung sebesar 3,503 lebih besar daripada t tabel 1,97824 (3,503 &gt; 1,97824). Sehingga hal ini disimpulkan bahwa growth opportunity
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi dengan arah positif. Hal ini membuktikan bahwa semakin meningkat growth opportunity maka
konservatisme akuntansi juga mengalami peningkatan. Maka hipotesis keempat penelitian_diterima.

Pernyataan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang_menyebutkan bahwa_growth opportunity berpengaruh_signifikan terhadap

penerapan konservatisme akuntansi [14], [19]. Berdasarkan teori agensi, terdapat potensi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham.
Perusahaan dengan growth opportunity yang tinggi cenderung menghadapi tingkat asimetri informasi yang lebih besar, sehingga diperlukan
mekanisme pengawasan seperti konservatisme akuntansi untuk membatasi tindakan manajerial dalam menyusun laporan keuangan yang cenderung
agresif. Growth Opportunity mencerminkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan investasi di pasar modal. Ketika perusahaan mampu
mengelola ekuitasnya secara efektif, maka growth opportunity akan meningkat, sehingga dapat menarik minat investor untuk menanamkan modainya.
Dalam kondisi demikian, manajemen cenderung menerapkan prinsip konservatisme akuntansi guna mengantisipasi laba yang tinggi dan mereduksi laba
yang dilaporkan, agar tercipta laba yang berkualitas. Hal ini dikarenakan laba yang tinggi dapat menimbulkan beban biaya politik yang besar. Dengan
demikian, perusahaan yang sedang bertumbuh lebih memilih menerapkan konservatisme akuntansi untuk mengurangi potensi biaya politik yang harus
ditanggung. Penerapan konservatisme akuntansi juga memungkinkan perusahaan memiliki cadangan tersembunyi yang dapat digunakan untuk
membiayai investasi di masa depan, sehingga perusahaan konservatif seringkali diasosiasikan dengan perusahaan yang sedang bertumbuh. Growth
Opportunity yang tinggi juga disertai dengan kebutuhan dana yang besar, sehingga mendorong manajemen untuk menerapkan konservatisme akuntansi
guna memastikan ketersediaan dana investasi.
Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan temuan yang berbeda dari studi sebelumnya, yaitu bahwa growth opportunity

konservatisme akuntansi [11], [16]

Pengaruh CEO Retirement terhadap Konservatisme Akuntansi

Hipotesis kelima (H5) dalam penelitian ini adalah CEO Retirement berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Hasil analisis statistik
menunjukkan nilai signifikan profitability adalah 0,001 lebih kecil daripada 0,05 (0,001 &lt; 0,05) dengan nilai koefisien regresi (B) - 0,226 dan besarnya t
hitung sebesar 3,524 lebih besar daripada t tabel 1,97824 (3,524 &gt; 1,97824). Sehingga hal ini disimpulkan bahwa CEO Retirement berpengaruh
signifikan terhadap konservatisme akuntansi dengan arah negatif. Hal ini membuktikan bahwa semakin meningkat CEO Retirement maka Konservatisme
Akuntansi juga mengalami penurunan. Maka hipotesis kelima penelitian diterima.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa CEO Retirement memiliki pengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi [12], [16], [17], [31]. Berdasarkan _teori _agensi,_perusahaan_dipandang_sebagai_suatu bentuk kontrak antara pemilik sumber daya
(prinsipal) dan pihak _yang_diberi kewenangan untuk mengelola sumber daya tersebut (agen). Dalam konteks ini, prinsipal dan agen sering kali

memiliki tujuan yang berbeda. Seorang CEO yang mendekati masa pensiun_ cenderung memiliki insentif untuk memanipulasi laba guna
menunjukkan kinerja perusahaan yang tampak lebih baik sebelum mengakhiri masa jabatannya. Chief Executive Officer (CEO) yang mendekati masa
pensiun biasanya terdorong untuk meningkatkan laba secara artifisial demi memperbaiki citra kinerja jangka pendek perusahaan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa semakin dekat seorang CEO dengan masa pensiun, maka kecenderungan untuk menerapkan konservatisme akuntansi dalam
penyusunan laporan keuangan akan semakin menurun. CEO mungkin akan menaikkan pendapatan dan menekan beban biaya agar laba terlihat tinggi,
sehingga kompensasi yang diterima juga meningkat dan citra kinerja tetap positif di mata perusahaan.

Namun demikian, hasil dari penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena menunjukkan bahwa CEO Retirement tidak _memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi [20].

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi Hipotesis_keenam (H6)_dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan

berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai signifikan profitability adalah 0,012 lebih besar
daripada 0,05 (0,012 &lt; 0,05) dengan nilai koefisien regresi (B) 0,828 dan besarnya t hitung sebesar 2,538 lebih besar daripada t tabel 1,97810 (2,519
&gt; 1,97810). Sehingga hal ini disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi dengan arah positif.
Hal ini membuktikan bahwa semakin meningkat ukuran perusahaan maka konservatisme akuntansi juga mengalami peningkatan. Maka hipotesis



keenam _penelitian_diterima.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan _memiliki pengaruh terhadap konservatisme

akuntansi[50], [51]. Hasil penelitian ini konsisten dengan teori agensi yang menyatakan bahwa -
kompleks masalah agensi_ dihadapi. Perusahaan besar lebih sulit untuk diawasi, sehingga biaya agensi meningkat. Ukuran perusahaan diukur
berdasarkan total aset, di mana perusahaan besar berupaya mencegah asimetri informasi dengan tidak menyembunyikan informasi keuangan yang

berpotensi dimanipulasi. Selain itu, perusahaan besar cenderung menghadapi biaya politis yang lebih tinggi, menarik perhatian pemerintah untuk
melakukan pengawasan. Akibatnya, perusahaan besar mungkin dikenakan pajak yang lebih tinggi dan diharuskan meningkatkan kontribusi terhadap
layanan publik. Untuk mengurangi kesan aset yang terlalu tinggi, perusahaan cenderung menerapkan konservatisme akuntansi. Dengan mengadopsi
prinsip konservatisme akuntansi, perusahaan dapat mengurangi risiko penyajian informasi keuangan yang menyesatkan, sehingga meningkatkan
kepercayaan di antara para pemangku kepentingan dan mendukung keberlanjutan serta pertumbuhan jangka panjang.

Namun demikian, hasil dari penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap konservatisme _akuntansi [52], [53].

analisis statistik menunjukkan | _profitability adalah 0,000
nilai koefisien regresi (B) 0,782 dan besarnya t hitung sebesar 4,518 lebih besar daripada t tabel 1,97824 (4,518 &gt;
1,97824). sehingga hal ini disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi dengan arah positif. Hal ini

membuktikan bahwa semakin meningkat profitabilitas maka konservatisme akuntansi juga mengalami peningkatan. Maka hipotesis ketujuh penelitian
diterima.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi [25], [26],
[36]. Sesuai dengan teori agensi yang memaparkan bahwa profitabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban dari agen sebagai pemegang kendali
suatu perusahaan, maka dari itu perusahaan akan melakukan pelaporan untuk menentukan nilai analisis dari berbagai aspek tertentu pada operasional
perusahaan. Meningkatkan profitabilitas mengakibatkan perusahaan memilih prinsip akuntansi yang konservatif. Hal ini disebabkan karena usaha
perusahaan dalam mencari laba yang tinggi memberikan pandangan bahwa tingkat efektivitas manajemen pada perusahaan juga baik, sehingga
manajemen akan berhati-hati untuk mempertahankan laba yang tinggi dan mengurangi biaya politis pada laporan keuangan dengan menggunakan
prinsip akuntansi yang kooperatif. Akibat menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dalam perusahaan menunjukkan pengelolaan laba perusahaan
yang semakin baik, sehingga principal akan menyerahkan kepercayaan kepada agen untuk mengelola laba perusahaan. Namun, hasil dari penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya karena menunjukkan bahwa _profitabilitas_tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
konservatisme akuntansi [53].

Pengaruh Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi melalui Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh pengaruh langsung Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi_adalah sebesar 0,249 dan
pengaruh tidak langsung melalui Profitabilitas sebesar 0,001 sehingga pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung
dan nilai t hitung diperoleh sebesar 0,3556 lebih kecil dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1.97824 (t hitung sebesar 0,3556 &lt; t
tabel 1.97824), sehingga H8 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh Growth Opportunity
terhadap Konservatisme Akuntansi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh Growth Opportunity
terhadap Konservatisme Akuntansi [54], [55]. Hal ini tidak sesuai dengan teori agensi yang menjelaskan hubungan antara agen dan principal, dimana
manajer (agen) mungkin memilih pendekatan akuntansi yang lebih konservatif untuk melindungi kepentingan pemilik dan mengurangi risiko informasi.
Growth Opportunity merujuk pada potensi perusahaan untuk berkembang yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi. Namun, meskipun
perusahaan memiliki peluang pertumbuhan yang baik, profitabilitas yang tinggi tidak selalu berhubungan langsung dengan penerapan konservatisme
akuntansi. Sehingga perusahaan akan tetap memilih untuk melaporkan hasil keuangan dengan cara yang lebih hati-hati untuk menjaga kepercayaan dan
stabilitas jangka panjang.

Pengaruh CEO Retirement terhadap Konservatisme Akuntansi melalui Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh pengaruh langsung CEO Retirement terhadap Konservatisme Akuntansi adalah sebesar -0,244 dan pengaruh
tidak langsung melalui Profitabilitas sebesar 0,020 sehingga pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung dan nilai t
hitung diperoleh sebesar 1,87984 lebih kecil dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1.97824 (t hitung sebesar 1,87984 &lt; t tabel
1.97824), sehingga H9 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh CEO Retirement terhadap
Konservatisme Akuntansi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh CEO Retirement terhadap
Konservatisme Akuntansi [17], [19]. Hal ini tidak sesuai dengan teori agensi dengan memberikan kerangka kerja yang berguna untuk memahami antara
agen dan principal, dimana CEO yang akan pensiun mungkin tidak merasa perlu untuk mengambil risiko dalam pelaporan akuntansi, sebab profitabilitas
yang baik dapat mendorong konservatisme akuntansi tanpa adanya pengaruh dari teori agensi. Secara teoritis, masa pensiun CEO seringkali
diasosiasikan dengan peningkatan kehati-hatian dalam pelaporan keuangan, mengingat adanya dorongan untuk meninggalkan reputasi yang baik
(legacy concern). Hal ini mendorong kecenderungan peningkatan konservatisme akuntansi menjelang masa pensiun. Namun, ketika profitabilitas
dimasukkan sebagai variabel mediasi, hasil menunjukkan bahwa variabel ini tidak memainkan peran penting dalam menjembatani hubungan tersebut.
Hal ini dapat diartikan bahwa keputusan CEO menjelang pensiun dalam meningkatkan konservatisme bukan didorong oleh kinerja keuangan, tetapi lebih
karena motivasi personal atau pertimbangan tata kelola. Konservatisme lebih mencerminkan preferensi dan sikap kehati-hatian manajemen terhadap
risiko pelaporan, bukan semata-mata refleksi dari kinerja keuangan. Meskipun profitabilitas merupakan indikator penting dalam banyak analisis
keuangan, dalam konteks ini peranannya sebagai mediator antara CEO Retirement dan konservatisme akuntansi tidak terbukti secara empiris. Dengan
tidak signifikannya peran mediasi profitabilitas, hasil ini mempertegas pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor non-finansial dalam analisis perilaku
manajemen, khususnya dalam konteks peralihan kepemimpinan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi melalui Profitabilitas
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh pengaruh langsung Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi adalah sebesar 0,189 dan pengaruh
tidak langsung melalui Profitabilitas sebesar 0,190 sehingga pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh langsung dan nilai t



hitung diperoleh sebesar 3,70695 lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1.97824 (t hitung sebesar 3,70695 &gt; t tabel
1.97824), sehingga H10 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas dapat memediasi pengaruh Ukuran Peursahaan terhadap
Konservatisme Akuntansi, sehingga profitabilitas bertindak sebagai mediator parsial dalam hubungan tersebut.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Profitabilitas dapat memediasi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Konservatisme Akuntansi [32], [39]. Sejalan dengan teori agensi dimana perusahaan besar dengan profitabilitas tinggi mungkin menghadapi tekanan
untuk melaporkan hasil yang konservatif untuk menghindari konflik dengan pemegang saham dan menjaga reputasi perusahaan. Dengan demikian,
hubungan antara ukuran perusahaan, profitabilitas dan konservatisme akuntansi mencerminkan dinamika kompleks antara manajer dan pemilik dalam
konteks pengambilan keputusan akuntansi.
Secara teori, perusahaan dengan ukuran besar memiliki keunggulan kompetitif dalam mengakses sumber daya, efisiensi operasional dan kestabilan
bisnis yang lebih tinggi. Keunggulan ini pada gilirannya menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik dan tercermin dalam tingkat profitabilitas yang
tinggi. Dengan meningkatkan profitabilitas, perusahaan memiliki intensif untuk menjaga reputasi dan kredibilitas di mata pemangku kepentingan, seperti
investor, kreditor maupun regulator, sehingga mereka cenderung menerapkan praktik konservatisme akuntansi. Dalam konteks ini, profitabilitas menjadi
saluran (pathway) yang menjelaskan bagaimana dan mengapa perusahaan besar menerapkan konservatisme akuntansi. Koneservatisme diterapkan
sebagai bentuk kehati-hatian untuk mempertahankan kualitas laporan keuangan dan menghindari ekspektasi pasar yang berlebihan terhadap laba yang
tinggi. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas memainkan peran penting dalam menjembatani

dan dapat menjadi pertimbangan penting dalam pengembangan kebijakan pelaporan keuangan
perusahaan, terutama berhubungan dengan ukuran dan kinerja perusahaan. _lain_
menyatakan bahwa konservatisme akuntansi tidak secara langsung berkaitan dengan profitabilitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian *
Pengaruh Growth Opportunity, CEO Retirement dan Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi dengan Profitabilitas Sebagai
Variabel Intervening (Studi Pada Perusahaan Sektor Industri Barang_dan Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-
2023)”, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Growth Opportunity berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini berarti bahwa semakin
meningkat Growth Opportunity maka Profitabilitas semakin meningkat juga, sehingga hipotesis pertama penelitian ini diterima. (2) CEO Retirement tidak

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, sehingga hipotesis kedua ditolak. (3) Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas. Hal ini berarti bahwa ukuran perysahaan meningkat maka profitabilitas juga meningkat, sehingga hipotesis ketiga diterima. (4) Growth
Opportunity berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Hal ini berarti bahwa semakin meningkat Growth Opportunity maka
Konservatisme Akuntansi juga mengalami peningkatan, sehingga hipotesis keempat diterima. (5) CEO Retirement berpengaruh signifikan terhadap
Konservatisme Akuntansi, sehingga hipotesis kelima diterima. (6) Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme
Akuntansi. Hal ini berarti bahwa semakin meningkat Ukuran Perusahaan maka Konservatisme Akuntansi juga mengalami peningkatan, sehingga

hipotesis keenam diterima. (7) Profitabilitas _berpengaruh_signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Hal ini_berarti bahwa semakin_meningkat
profitabilitas maka semakin tinggi pula konservatisme akuntansi, sehingga hipotesis ketujuh diterima. (8) Profitabilitas tidak dapat memediasi _
pengaruh_Growth Opportunity_terhadap Konservatisme Akuntansi, sehingga _hipotesis_kedelapan ditolak. (9) Profitabilitas tidak dapat memediasi _
pengaruh_CEOQ Retirement terhadap Konservatisme Akuntansi, sehingga hipotesis_kesembilan ditolak. (10) Profitabilitas dapat memediasi
Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi, sehingga hipotesis kesepuluh diterima.

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya hanya menggunakan sampel dan periode penelitian yang mana ruang lingkup sektor industri terbatas,

hanya pada perusahaan sektor industri barang dan konsumsi. Dengan demikian, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi ke seluruh sektor industri
lainnya yang mungkin memiliki karakteristik operasional dan keuangan yang berbeda serta periode waktu penelitian dibatasi selama lima tahun (2019-
2023). Variabel dalam penelitian ini masih terbatas, dan belum mempertimbangkan faktor-faktor lain yang juga berpotensi mempengaruhi konservatisme
akuntansi. Berdasarkan_keterbatasan yang_telah diuraikan, terdapat beberapa saran yang dapat_dijadikan pertimbangan untuk penelitian

selanjutnya, yaitu_peneliti selanjutnya disarankan _untuk_memperluas objek penelitian ke sektor industri lainnya serta memperpanjang rentang
waktu pengamatan untuk mencakup lebih dari lima tahun. Selain itu menambahkan variabel independen atau kontrol lainnya agar mendapat hasil yang
akurat.



